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ABSTRAK

Wilayah pesisir Kabupaten Lumajang berada di pesisir selatan Jawa dan
berhadapan langsung dengan Samudra Hindia, sehingga memiliki keterpaparan
terhadap tekanan fisik dan hidro-oseanografi. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis tingkat kerentanan pesisir Kabupaten Lumajang, memetakan sebaran
spasial tingkat kerentanan, dan mengidentifikasi parameter dominan yang
berkontribusi terhadap kerentanan tersebut. Metode yang digunakan adalah Coastal
Vulnerability Index (CVI) berbasis Sistem Informasi Geografis dengan pendekatan
kuantitatif deskriptif. Parameter yang dianalisis meliputi perubahan garis pantai,
kemiringan pesisir, elevasi, geomorfologi, tutupan lahan, rata-rata rentang pasang
surut, rata-rata tinggi gelombang signifikan, dan kenaikan muka air laut. Unit
analisis akhir menggunakan 33 grid pesisir berukuran 1,5 km X 1,5 km. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai CVI berkisar antara 12,423 hingga 101,724
dengan rata-rata 46,700. Dari 33 grid analisis, kelas sangat rendah, rendah, dan
sedang masing-masing terdiri atas 7 grid, sedangkan kelas tinggi dan sangat tinggi
masing-masing terdiri atas 6 grid. Kelas tinggi dan sangat tinggi mencakup 13,642
km atau 32,13% dari total panjang pantai yang dianalisis. Sebaran grid tinggi dan
sangat tinggi terdapat di Kecamatan Yosowilangun, Pasirian, Tempeh, Tempursari,
dan Kunir. Tinggi gelombang signifikan dan kenaikan muka air laut menjadi
tekanan hidro-oseanografi regional pada seluruh grid, sedangkar} geomorfologi
menjadi pembeda lokal utama. Hasil ini menunjukkan"bahwa kerentanan pesisir
Kabupaten Lumajang bersifat relatif dan dipengaruhi oleh interaksi antara tekanan

hidro-oseanografi regional dan karakter fisik lokal pesisir.

Kata kunci: kerentanan pesisir, Coastal Vulnerability Index, SIG
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ABSTRACT

The coastal area of Lumajang Regency is located on the southern coast of Java and
directly faces the Indian Ocean, making it exposed to physical and hydro-
oceanographic pressures. This study aims to analyze the level of coastal
vulnerability in Lumajang Regency, map the spatial distribution of vulnerability
classes, and identify the dominant parameters contributing to coastal vulnerability.
The method used is the Geographic Information System-based Coastal
Vulnerability Index (CVI) with a descriptive quantitative approach. The analyzed
parameters include shoreline change, coastal slope, elevation, geomorphology, land
cover, mean tidal range, mean significant wave height, and sea-level rise. The final
unit of analysis consists of 33 coastal grids measuring 1.5 km x 1.5 km. The results
show that CVI values range from 12.423 to 101.724, with an average value of
46.700. Of the 33 analyzed grids, very low, low, and moderate vulnerability classes
each consist of 7 grids, while high and very high classes each consist of 6 grids.
The high and very high vulnerability classes cover 13.642 km or 32.13% of the total
analyzed coastline. These grids are distributed across Yosowilangun, Pasirian,
Tempeh, Tempursari, and Kunir Districts. Mean significant wave height and sea-
level rise represent regional hydro-oceanographic pressures across all grids, while
geomorphology serves as the main local differentiating factor. These findings
indicate that coastal yulnerability in Lumajang Regency is relative ar‘ld is influenced
by the interaction between regional hydro-oceanographic ‘pressures and local

coastal physical characteristics.

Keywords: coastal vulnerability, Coastal Vulnerability Index, GIS
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